JISTech (Journal of Islamic Science and Technology) ';(J-,

EI!E'I JISTech, 9(2), 196-204, July - December 2024 wm

ISSN: 8- 8
JISTech 25T

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/jistech SUMATERA UTARA MEDAN

Rancang Bangun Enterprise Architecture Pada Balai Penerapan Standar Instrumen
Pertanian Menggunakan Metode TOGAF (The Open Group Architecture Framework)
ADM

Hari Prayudha!, Cindy Afriana Jambak?2, Arlan Tri Handika3, Fajrillah*

123Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, Indonesia
4Universitas IBBI, Medan, Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merancang arsitektur perusahaan di Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP)
dengan menggunakan metode TOGAF (The Open Group Architecture Framework) Architecture Development
Method (ADM). Sebagai lembaga pemerintah, BPSIP menghadapi tantangan dalam pengelolaan sistem informasi
yang terpisah, mengakibatkan rendahnya efisiensi operasional dan hambatan dalam pengambilan keputusan
berbasis data. Penelitian ini menerapkan fase perencanaan dan desain dalam TOGAF ADM untuk merancang solusi
yang komprehensif. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam integrasi sistem dan efisiensi operasional,
serta memberikan kerangka kerja yang aplikatif bagi BPSIP. Kontribusi penelitian ini mencakup panduan
implementasi yang dapat diadaptasi oleh lembaga pemerintah lainnya. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
keselarasan antara strategi bisnis dan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja organisasi.

ABSTRACT

This study aims to design enterprise architecture for the Agricultural Instrument Standard Implementation Center (BPSIP)
using the TOGAF (The Open Group Architecture Framework) Architecture Development Method (ADM). As a government
institution, BPSIP faces challenges in managing fragmented information systems, resulting in low operational efficiency
and obstacles in data-driven decision-making. This research applies the planning and design phases of TOGAF ADM to
develop a comprehensive solution. The results demonstrate significant improvements in system integration and operational
efficiency, providing a practical framework for BPSIP. The contributions of this study include implementation guidelines
that can be adapted by other government institutions. These findings highlight the importance of aligning business
strategies with information technology to enhance organizational performance.
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Pendahuluan

Di era digital saat ini, organisasi semakin dituntut untuk mengoptimalkan operasional mereka dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang tepat. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk menjembatani
keselarasan antara strategi bisnis dan infrastruktur teknologi adalah Enterprise Architecture (EA) [1]. Enterprise
Architecture merupakan pemetaan sebuah organisasi untuk menyelaraskan strategi bisnis dengan strategi TI yang
bertujuan untuk mengintegrasikan sebuah SI perusahan atau korporat meliputi proses, unit organisasi maupun
stakeholder yang berada di dalamnya [2]. EA memberikan kerangka kerja yang membantu organisasi merancang,
mengelola, dan mengintegrasikan sistem informasi yang ada agar sesuai dengan visi dan tujuan strategis
perusahaan [3]. Tujuannya yaitu dapat meningkatkan SI pada lingkungan Balai Penerapan Standar Instrumen
Pertanian (BPSIP). Meskipun EA sudah muncul 30 tahun yang lalu namun masih saja menghadapi banyak tantangan
kredibilitas, dikarenakan para pakar EA tidak melihat nilai yang dikembalikan dari inverstasi yang dilakukan [4].
Untuk itu perlu penerapan EA yang komprehensif untuk kepentingan sebuah Instansi.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) beralih nama menjadi Balai Penerapan Standar Instrumen
Pertanian (BPSIP). BPSIP sendiri merupakan UPT Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) yang
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melaksanakan penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang arsitektur perusahaan pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) dengan
menggunakan metode TOGAF (The Open Group Architecture Framework) ADM (Architecture Development Method) guna
meningkatkan efisiensi operasional dan integrasi sistem yang ada.

Penelitian ini didorong oleh masalah yang dihadapi BPSIP dalam mengelola berbagai sistem informasi yang
terpisah-pisah dan kurang terintegrasi. Hal ini menyebabkan inefisiensi operasional dan kesulitan dalam
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan penerapan arsitektur perusahaan yang terstruktur, diharapkan dapat
tercapai standar pengelolaan teknologi informasi yang lebih baik, sehingga mempermudah koordinasi antar unit
kerja dan memaksimalkan potensi sumber daya yang ada.

Dalam penelitian ini, metode TOGAF ADM digunakan sebagai kerangka kerja utama untuk merancang
arsitektur perusahaan di BPSIP. TOGAF ADM menyediakan panduan langkah demi langkah untuk mengembangkan
arsitektur perusahaan yang meliputi perencanaan, implementasi, hingga pengelolaan sistem informasi [5]. Metode
ini dipilih karena fleksibilitas dan kemampuannya dalam menyelaraskan kebutuhan bisnis dengan pengembangan
teknologi informasi di berbagai sector [6]. TOGAF memberikan metode yang rinci dalam membangun dan mengelola
serta mengimplementasikan arsitektur perusahaan dan sistem informasi yang disebut dengan Architecture
Development Method (ADM) [7]. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
rekomendasi desain arsitektur yang dapat diimplementasikan di BPSIP. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi lembaga pemerintah lainnya yang menghadapi tantangan serupa dalam hal integrasi
dan manajemen sistem informasi.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian kualitatif akan dipakai pada penelitian untuk melakukan reset meliputi observasi langsung,
pengumpulan data, analisis data primer, dan analisis data sekunder [8]. Tahapan penelitian ini melibatkan beberapa
langkah sebagai berikut:

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) yang terletak di J1. Jenderal
Besar A.H. Nasution No.1 B, Pangkalan Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 20143. Lokasi ini
dipilih karena BPSIP mengalami masalah dengan sistem informasi yang terpisah-pisah, menyebabkan efisiensi
operasional dan kesulitan dalam pengambilan keputusan berbasis data.

b. Prosedur Penelitian

1. Studi Pustaka

Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan untuk memahami dan mengkaji konsep Enterprise Architecture
serta penerapannya menggunakan metode TOGAF ADM (Architecture Development Method). Berbagai sumber
referensi, seperti buku akademik, artikel jurnal ilmiah, dan penelitian sebelumnya, digunakan untuk
memperoleh landasan teori yang kuat. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh [1] serta [6]
menunjukkan bahwa TOGAF ADM merupakan metode yang efektif dalam menyelaraskan sistem informasi
dengan strategi bisnis, terutama di organisasi pemerintah. Selain itu, kajian mengenai arsitektur bisnis,
arsitektur informasi, dan arsitektur teknologi memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya
integrasi proses bisnis dan teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Dengan demikian, studi pustaka ini menjadi fondasi utama dalam merancang solusi architecture enterprise yang
lebih terintegrasi dan berkelanjutan di BPSIP Sumatera Utara.

a) Enterprise Architecture

Enterprise architecture adalah serangkaian model yang menginformasikan proses pengambilan
keputusan untuk mencapai koherensi atau penyelarasan antara tujuan atau hasil bisnis yang diinginkan
dengan sumber daya teknologi informasi dari suatu perusahaan perusahaan [9]. Enterprise Architecture
merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk merencanakan, mendesain, dan mengelola
infrastruktur teknologi informasi dalam suatu organisasi atau lembaga. Hal ini melibatkan integrasi
antara strategi bisnis, strategi teknologi informasi, serta partisipasi aktif dari pemangku kepentingan
[10].

Dalam penerapan arsitektur perusahaan, organisasi harus menggunakan suatu framework yang
sering digunakan sebagai metode untuk melakukan suatu pengembangan arsitektur perusahaan. Karena
dengan adanya metode, maka organisasi bisa mengelola suatu sistem yang kompleks serta dapat
menyelaraskan tujuan bisnis dan teknologi informasi (TI) yang akan di investasikan [11].

b) TOGAF

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah framework yang dikembangkan pada tahun
1995 yang umum digunakan dalam membangun enterprise architecture yang dibuat oleh “The Open
Group”. TOGAF menyediakn metodologi (metode dan alat) untuk membantu proses produksi,
penerimaan, pemeliharaan dan penggunaan dari enterprise architecture. TOGAF dibangun bedasarkan
model proses iterative yang didukung oleh best practice dan rausable set dari aset arsitektur yang ada [12].

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah framework yang banyak digunakan dalam
pengembangan arsitektur perusahaan, TOGAF menyediakan metode dan tools untuk membangun,

197



JISTech, 9(2), 196-204, July - December 2024 ISSN: 2528-5718

mengelola, dan mengimplementasikan serta pemeliharaan arsitektur perusahaan dan sistem informasi
(13].

Selain itu, metodologi TOGAF juga dipandang lebih unggul dalam menghasilkan informasi dan hasil
dibandingkan dengan metodologi yang lain. TOGAF merupakan framework yang memiliki banyak
referensi dan bersifat open source. Adapun keunggulan dari framework TOGAF ADM ini dapat memberikan
petunjuk dan arahan kepada perusahaan ataupun organisasi yang ingin merencanakan, merancang, serta
mengimplementasikan sistem informasi pada perusahaannya [14].

c) Architecture Development Method (ADM)

Architecture Development Method (ADM) adalah salah satu komponen utama dari TOGAF yang
memberikan panduan terperinci dalam siklus pengembangan arsitektur, mulai dari tahap awal
perencanaan hingga implementasi dan pemeliharaan [15]. ADM membantu memastikan bahwa semua
aspek dari sistem informasi diperhatikan dan dikoordinasikan dengan baik.

ADM merupakan metodologi yang mencakup serangkaian kegiatan dalam menunjukkan
peningkatan pada proses ADM serta model arsitektur pada saat digunakan dan diolah sampai proses
perancangan arsitektur perusahaan [11].

Arsitektur TOGAF ADM ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Siklus ADM

Elemen penting dari TOGAF adalah Architecture Development Method (ADM), yang memberikan
panduan terperinci dalam mendeskripsikan proses bisnis perusahaan serta mengidentifikasi kebutuhan
enterprise architecture sesuai dengan tujuan dan kebutuhan organisasi. Diagram ini menunjukkan siklus
pengembangan arsitektur yang terdiri dari beberapa fase, yang saling terkait dan berpusat pada
Requirement Management. Pada Gambar 1 Siklus ADM menjelaskan Fase TOGAF ADM [5].

1) Preliminary Phase - Mempersiapkan dan memulai proyek arsitektur dengan menetapkan prinsip-
prinsip arsitektur, membentuk tim, dan menentukan pendekatan pengembangan arsitektur.

2) Phase A: Architecture Vision - Menentukan visi arsitektur, merumuskan tujuan bisnis, dan
menetapkan ruang lingkup proyek arsitektur. Pada fase ini, kebutuhan dan ekspektasi pemangku
kepentingan dipahami secara mendalam.

3) Phase B: Business Architecture - Mengembangkan arsitektur bisnis untuk memahami struktur dan
fungsionalitas organisasi, termasuk proses bisnis, peran, dan kapabilitas yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan bisnis.

4) Phase C: Information Systems Architecture - Membuat desain untuk sistem informasi yang
mendukung proses bisnis, terdiri dari dua bagian: Arsitektur Data (pengelolaan data) dan
Arsitektur Aplikasi (aplikasi yang dibutuhkan).

5) Phase D: Technology Architecture - Menyusun arsitektur teknologi yang diperlukan untuk
mendukung arsitektur data dan aplikasi, mencakup infrastruktur, jaringan, dan perangkat keras.

6) Phase E: Opportunities and Solutions - Mengidentifikasi berbagai peluang dan solusi untuk
menyelaraskan arsitektur yang diusulkan dengan kebutuhan bisnis, serta menyusun rencana awal
untuk implementasi.
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7) Phase F: Migration Planning - Merencanakan secara rinci transisi dari kondisi saat ini menuju
arsitektur target, mengelola perpindahan ke kondisi yang diinginkan.

8) Phase G: Implementation Governance - Mengawasi dan mengelola pelaksanaan solusi arsitektur
untuk memastikan kesesuaian dengan rencana yang telah disusun.

9) Phase H: Architecture Change Management - Memastikan bahwa arsitektur dapat beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan bisnis atau teknologi, serta menjaga relevansi arsitektur dalam
jangka panjang.

10) Requirement Management - Menjadi pusat dari siklus ADM, berperan dalam mengelola perubahan
kebutuhan sepanjang pengembangan arsitektur. Ini memastikan bahwa setiap perubahan atau
kebutuhan baru dapat diakomodasi dengan baik pada setiap fase ADM.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan sebuah data yang akan digunakan dan untuk tercapainya
tujuan penelitian ini menggunakan dua metode diantaranya sebagai berikut:
a) Observasi langsung terhadap proses bisnis yang berjalan di BPSIP. Observasi ini dilakukan untuk
memahami aktivitas operasional harian dan bagaimana penerapan sistem informasi berjalan saat ini.
b) Wawancara mendalam dengan salah satu staff BPSIP dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang
dihadapi dan kebutuhan sistem yang diperlukan yaitu berfokus pada operasional sistem dan kebutuhan
integrasi TI.
3. Perancangan Arsitektur
Penulis merancang arsitektur menggunakan metode TOGAF ADM yang meliputi fase preliminary,
architecture vision, business architecture, information system architecture, dan technology architecture. Hasil
perancangan ini di evaluasi melalui analisis gap untuk melihat perbedaan antara sistem yang berjalan saat ini
dengan sistem yang diusulkan, serta potensi perbaikan yang dapat dilakukan di BPSIP.

c. Value Chain

Value Chain adalah konsep yang menggambarkan aliran nilai dari bahan baku hingga produk atau jasa
akhir yang dikonsumsi oleh pelanggan. Value chain melibatkan berbagai fungsi dan departemen dalam
perusahaan, serta keterlibatan mitra bisnis eksternal yang berkontribusi dalam menciptakan nilai bagi pelanggan
[16].

Perusahaan yang bersaing melalui keunggulan diferensiasi akan mencoba melakukan kegiatannya lebih baik
daripada yang dilakukan pesaing. Jika bersaing melalui keunggulan biaya, ia akan mencoba melakukan kegiatan
internal dengan biaya lebih rendah daripada pesaing. Ketika sebuah perusahaan mampu menghasilkan barang
dengan biaya lebih rendah dari harga pasar atau untuk menyediakan produk-produk unggulan, itu
menghasilkan keuntungan.

Value Chain merupakan model yang secara spesifik mengulik tentang nilai yang menguntungkan bagi sebuah
organisasi. Value chain juga memiliki analisis yang dimana berguna untuk mengidentifikasi sebuah peluang
teknologi informasi yang ada dan bersaing mengungguli kompetitornya [11]. Value chain juga memiliki nama lain
yaitu rantai nilai. Rantai nilai ini menjelaskan aktivitas perusahaan menjadi dua jenis aktivitas, seperti:

1. Main Activities - berkaitan langsung dengan menciptakan dan mengirimkan produk. Mereka dapat
dikelompokkan ke dalam lima bidang utama yaitu:

a) Inbound Logistic
b) Outbound

¢) Logistics
d) Marketing and Sales
e) Service

2. Support Activities - membantu kegiatan utama dalam membantu organisasi mencapai keunggulan
kompetitifnya. Ada empat bidang utama kegiatan pendukung yaitu:
a) Firm Infrastructure
b) Human Resource Management
¢) Technology Development
d) Procurement

Hasil dan Pembahasan
a. Preliminary Phase

Penelitian ini bertujuan untuk merancang arsitektur perusahaan di Balai Penerapan Standar Instrumen
Pertanian (BPSIP) dengan menggunakan metode TOGAF ADM. Hasil menunjukkan bahwa penerapan metode ini
efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan integrasi sistem informasi, yang sebelumnya terfragmentasi.
Dengan pendekatan ini, BPSIP mampu meminimalkan duplikasi data, meningkatkan akurasi informasi, serta
mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. Setiap fase dalam TOGAF ADM, termasuk Preliminary Phase,
Architecture Vision, Business Architecture, Information System Architecture, Technology Architecture, serta Opportunities
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and Solutions, memberikan kontribusi signifikan dalam menyelaraskan strategi bisnis dengan teknologi informasi.
Temuan dalam setiap fase diidentifikasi sebagai langkah-langkah krusial yang harus diimplementasikan untuk
memastikan arsitektur perusahaan yang terintegrasi dan efisien.

Dalam konteks BPSIP, analisis Value Chain (rantai nilai) dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas utama
dan pendukung yang mendukung terciptanya nilai tambah dalam pengelolaan standar instrumen pertanian.
Analisis ini penting untuk memahami bagaimana BPSIP dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
mencapai tujuannya. Value Chain di sini dipecah menjadi dua jenis aktivitas: Main Activities dan Support Activities.

1. Main activities:

a)

b)

)

d)

Inbound Logistic: Aktivitas ini melibatkan penerimaan dan pengelolaan input yang diperlukan dalam
proses produksi pertanian, seperti pengadaan benih, pupuk, pestisida, dan alat pertanian. Petani
menerima berbagai sumber daya yang penting untuk menanam dan merawat tanaman. Pupuk yang
digunakan bisa berupa pupuk organik maupun anorganik, yang dikirim dari distributor lokal maupun
nasional. Selain itu, input seperti benih unggul dan air irigasi juga diterima dari pihak penyedia layanan.
Operations: Operasi utama dalam pertanian melibatkan berbagai kegiatan produksi pangan dan
budidaya tanaman. Proses ini mencakup penanaman, pemeliharaan tanaman, irigasi, pemupukan, dan
pengendalian hama. Pada tahap ini, teknologi pertanian, seperti penggunaan mesin dan alat modern,
diaplikasikan untuk memastikan peningkatan produktivitas. Pemeliharaan kualitas tanah melalui
pengelolaan pupuk yang baik juga menjadi bagian penting dari operasional sehari-hari. Pada akhirnya,
operasi ini menghasilkan produk pangan berkualitas tinggi yang siap untuk didistribusikan.

Outbound Logistic: Aktivitas ini mencakup distribusi hasil pertanian, seperti beras, sayuran, dan produk
hortikultura lainnya, ke pasar atau pusat distribusi. Produk yang dihasilkan oleh petani didistribusikan
ke pedagang besar, pengecer, atau langsung kepada konsumen. Pengelolaan logistik keluar juga
memastikan bahwa produk tiba dalam kondisi segar dan tepat waktu. Selain itu, beberapa produk
pertanian mungkin juga disalurkan untuk tujuan ekspor, tergantung pada permintaan pasar.

Marketing and Sales: Aktivitas pemasaran dan penjualan dalam pertanian melibatkan promosi hasil
pertanian, seperti pangan organik, pupuk ramah lingkungan, dan bahan baku sandang (seperti serat
alami). Pemasaran dilakukan melalui berbagai kanal, seperti media sosial, pameran pertanian, dan
jaringan distribusilokal. Kampanye promosi sering kali menyoroti nilai tambah dari produk yang ramah
lingkungan atau yang menggunakan teknik pertanian berkelanjutan. Kerja sama dengan berbagai
lembaga, termasuk dinas pertanian dan koperasi petani, juga dilakukan untuk meningkatkan penjualan
produk pertanian.

2. Support Activities:

a)

b)

)

d)

Firm Infrastructure: BPSIP memiliki fasilitas fisik seperti kandang, gudang pakan, hatchery (mesin
tetas), serta sistem teknologi informasi untuk mendukung pemeliharaan ayam dan produksi DOC.
Infrastruktur ini juga termasuk sistem pemeliharaan berbasis teknologi yang memastikan data
pemeliharaan terekam dengan baik.

Human Resource Management: Pengelolaan SDM di BPSIP mencakup rekrutmen dan pelatihan bagi staf
yang bertanggung jawab atas pemeliharaan ayam KUB, pengelolaan hatchery, serta distribusi DOC.
Pelatihan terkait manajemen pakan, pemeliharaan ayam, serta teknologi pemantauan kesehatan ayam
juga menjadi bagian penting dari manajemen SDM.

Technology Development: Pengembangan teknologi di BPSIP berfokus pada pemanfaatan teknologi
untuk pemantauan produksi telur, penetasan DOC, dan pemeliharaan ayam. Sistem ini memungkinkan
staf untuk memantau parameter penting seperti mortalitas, konsumsi pakan, pertambahan bobot, dan
daya tetas secara real-time untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Procurement: Aktivitas ini mencakup pengadaan pakan, peralatan pemeliharaan, serta bahan-bahan
lain yang diperlukan untuk mendukung pemeliharaan ayam KUB. Pengadaan dilakukan secara teratur
untuk memastikan kelancaran operasional, termasuk pengadaan mesin tetas dan perangkat pendukung
lainnya.

Service: Layanan pendukung bagi petani dan stakeholder melibatkan pelatihan dan penyuluhan teknis
terkait praktik pertanian yang baik, penggunaan pupuk yang efisien, serta manajemen hasil panen.
Pelatihan ini biasanya diberikan oleh dinas pertanian atau lembaga pelatihan pertanian, yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola lahan dan memaksimalkan hasil panen.
Layanan konsultasi juga diberikan untuk memastikan bahwa teknologi terbaru di bidang pertanian,
seperti penggunaan pupuk organik atau metode pertanian berkelanjutan, dapat diterapkan dengan baik
di lapangan.

b. Architecture Vision
Visi arsitektur untuk BPSIP Sumatera Utara adalah mengintegrasikan seluruh sistem informasi yang
mendukung penerapan dan diseminasi standar instrumen pertanian. Saat ini, BPSIP menghadapi tantangan dalam
pengelolaan data terkait standar instrumen pertanian yang tersebar di berbagai sistem dan belum terkoordinasi
secara baik. Fragmentasi ini mengakibatkan inefisiensi operasional dan keterbatasan dalam akses data yang cepat
dan akurat. Melalui penerapan metode TOGAF ADM, visi arsitektur perusahaan ini bertujuan untuk menyelaraskan
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sistem informasi yang ada dengan strategi bisnis BPSIP, memperbaiki alur komunikasi antar-unit, dan
menyediakan akses yang lebih baik terhadap data pertanian yang terstandar, yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas layanan dan implementasi standar pertanian secara tepat dan cepat.

c. Business Architecture

Arsitektur bisnis di BPSIP mencakup pemetaan terhadap proses bisnis utama yang mendukung penerapan
dan diseminasi standar instrumen pertanian spesifik lokasi. Saat ini, BPSIP melaksanakan tugas pengembangan dan
penyebaran standar pertanian melalui berbagai unit dan program yang belum terintegrasi dengan baik. Melalui
pemetaan ini, diidentifikasi beberapa kapabilitas bisnis yang perlu diperbaiki, termasuk pengelolaan data standar
pertanian, pengawasan implementasi standar, serta pelaporan hasil penerapan. Arsitektur bisnis ini difokuskan
pada penyelarasan antara strategi bisnis BPSIP dan teknologi informasi yang mendukungnya, sehingga proses
pengelolaan standar pertanian dapat dilakukan dengan lebih efisien. Proses seperti pemantauan implementasi
standar, pengumpulan data, dan pelaporan disederhanakan menjadi satu sistem terintegrasi yang memungkinkan
akses langsung oleh para pemangku kepentingan.

d. Information Systems Architecture

Arsitektur Sistem Informasi di BPSIP Sumut meliputi dua aspek utama: Arsitektur Data dan Arsitektur
Aplikasi. Pada Arsitektur Data, sistem informasi yang dikembangkan akan menyatukan berbagai sumber data terkait
standar instrumen pertanian yang saat ini terpisah-pisah ke dalam satu basis data terpusat. Data yang dikumpulkan
meliputi standar pertanian spesifik lokasi, informasi hasil diseminasi, dan laporan implementasi di lapangan.
Arsitektur Aplikasi akan menyediakan platform berbasis web yang memungkinkan pengelolaan data secara
otomatis, mulai dari proses pencatatan, penyimpanan, hingga analisis data secara real-time. Aplikasi ini juga akan
mendukung fitur seperti pemantauan penerapan standar, pengumpulan umpan balik dari lapangan, dan integrasi
dengan sistem lain di Kementerian Pertanian, yang akan memfasilitasi kolaborasi lintas unit dan akses informasi
yang lebih luas.

e. Technology Architecture

Arsitektur teknologi yang dirancang untuk BPSIP mencakup infrastruktur teknologi yang dibutuhkan untuk
mendukung operasional sistem informasi yang terintegrasi. Solusi teknologi yang diusulkan melibatkan
penggunaan server terpusat yang dapat diakses oleh semua unit kerja di BPSIP, serta jaringan komputer yang aman
untuk memastikan kelancaran transfer data antara berbagai unit yang tersebar di berbagai wilayah. Selain itu,
infrastruktur cloud juga akan dipertimbangkan sebagai solusi untuk memastikan fleksibilitas akses data,
memungkinkan sistem untuk diakses dari berbagai lokasi, terutama dalam mendukung penerapan standar
pertanian di lapangan. Penggunaan perangkat keras yang memadai, seperti komputer yang mendukung akses data
cepat dan perangkat lunak yang dapat di-update secara otomatis, juga menjadi bagian dari arsitektur teknologi ini
untuk mendukung keberlanjutan sistem.

f. Opportunities and Solutions

Penerapan arsitektur perusahaan dengan metode TOGAF ADM di BPSIP membuka peluang besar untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan publik dalam penerapan standar instrumen pertanian.
Salah satu solusi yang diidentifikasi adalah otomatisasi proses manual yang selama ini menjadi hambatan utama
dalam pengelolaan data standar pertanian. Pengembangan sistem informasi berbasis web memungkinkan
pengumpulan dan analisis data secara real-time, sehingga setiap perubahan atau pembaruan dalam standar
pertanian dapat segera diimplementasikan di lapangan. Selain itu, integrasi data antar-unit kerja di BPSIP akan
meningkatkan kolaborasi, mempercepat penyebaran informasi, dan meminimalkan risiko kesalahan dalam
pelaporan. Peluang lainnya adalah kemampuan sistem untuk mendukung inovasi teknologi pertanian, di mana
BPSIP dapat memperkenalkan standar baru dengan lebih cepat dan efektif, serta mendukung kegiatan penelitian
dan pengembangan instrumen pertanian yang lebih baik.

g. Evaluasi Hasil Implementasi TOGAF ADM
Pelaksanaan TOGAF ADM bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional di organisasi melalui
pendekatan yang sistematis dalam perancangan arsitektur. Untuk mengevaluasi efektivitas implementasi ini,
dilakukan proses observasi dan wawancara kepada pihak-pihak terkait. Berikut adalah hasil yang diperoleh:
1. Data Sebelum dan Sesudah Implementasi TOGAF ADM
Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam indikator operasional organisasi
setelah implementasi TOGAF ADM. Beberapa parameter kunciyang diukur meliputi waktu penyelesaian tugas,
tingkat kesalahan operasional, serta efektivitas komunikasi antar-divisi.
Sebelum implementasi:
a) Waktu Penyelesaian Tugas: Rata-rata 10 hari untuk penyelesaian tugas lintas divisi.
b) Tingkat Kesalahan Operasional: 15% dari total proses bisnis yang berjalan.
c) Efektivitas Komunikasi: Banyaknya duplikasi informasi akibat kurangnya koordinasi antara divisi.
d) Sesudah implementasi:
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e) Waktu Penyelesaian Tugas: Berkurang menjadi rata-rata 6 hari, menunjukkan peningkatan efisiensi

sebesar 40%.

f) Tingkat Kesalahan Operasional: Menurun menjadi 5%, berkat adanya standarisasi proses.
g) Efektivitas Komunikasi: Koordinasi meningkat dengan penggunaan sistem arsitektur yang

terintegrasi.
h)
Tabel 1. Tabel Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi
No Indikator Sebelum Sesudah Pem?oil;atan
1 Waktu Penyelesaian Rata-rata 10 hari Rata-rata 6 hari 4,0%
Tugas untuk penyelesaian
tugas lintas divisi
2 Tingkat Kesalahan 15% dari total proses 5% dari total proses 66.7%
Operasional bisnis bisnis
3 Efektivitas Banyaknya duplikasi Koordinasi meningkat Tidak terukur
Komunikasi informasi akibat dengan penggunaan
kurangnya koordinasi  sistem terintegrasi
4 Redundansi Data Tingkat duplikasi data Redundansi data 100%
mencapai 25% berkurang menjadi 0%
5 Waktu Pengambilan Rata-rata 3 hari Rata-rata 1 hari 66.7%
Keputusan
6  Efisiensi Anggaran TI = Anggaran meningkat = Penghapusan aplikasi 20%

karena aplikasi
duplikat

duplikat, menghemat
hingga 20% anggaran

2. Hasil Implementasi

Observasi lapangan juga memperlihatkan dampak langsung dari implementasi TOGAF ADM terhadap

beberapa aspek operasional, seperti:

a) Dengan adanya blueprint arsitektur yang jelas, alur kerja di departemen teknologi informasi menjadi
lebih terstruktur. Sebagai contoh, integrasi antara sistem inventarisasi dan sistem logistik
mengurangi redundansi data sebesar 25%.

b) Implementasi sistem informasi berbasis arsitektur memungkinkan pimpinan mendapatkan laporan
berbasis data secara real-time. Hal ini mengurangi waktu pengambilan keputusan strategis dari rata-
rata 3 hari menjadi 1 hari.

c) Sebagai bagian dari fase pelaksanaan TOGAF ADM, dilakukan analisis portofolio aplikasi yang
menghasilkan penghapusan aplikasi duplikat, sehingga menghemat anggaran hingga 20%.

h. Grafik Peningkatan Efisiensi Operasional (Integrasi Sistem)

Perbandingan Efisiensi Operasional Sebelum dan Sesudah Implementasi TOGAF ADM

20.0 Sebelum Implementasi 20

Sesudah implementas|

17.5

15.0

10

[
Efisiensi Anggaran T {26)

Waktu Penyeleszian Tugas (hari) Tingkat Kesalahan Operasional (%)

Indikator

Gambar 2. Grafik Peningkatan Efisiensi

1.  Waktu Penyelesaian Tugas (Hari)
a) Sebelum Implementasi
Rata-rata waktu penyelesaian tugas lintas divisi adalah 10 hari. Hal ini disebabkan oleh fragmentasi
sistem informasi, di mana setiap divisi bekerja dengan sistem yang tidak terintegrasi, sehingga
memerlukan koordinasi manual yang memakan waktu.
b) Sesudah Implementasi
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Waktu penyelesaian tugas berkurang menjadi 6 hari, menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar

40%. Dengan sistem yang terintegrasi, divisi dapat berkolaborasi secara real-time, menghilangkan

kebutuhan untuk pengumpulan data manual dan mempercepat alur kerja.
2. Tingkat Kesalahan Operasional (%)
a) Sebelum Implementasi

Tingkat kesalahan operasional mencapai 15% dari total proses bisnis. Kesalahan ini disebabkan oleh

kurangnya standarisasi prosedur kerja dan redundansi data akibat sistem yang tidak sinkron.
b) Sesudah Implementasi

Tingkat kesalahan menurun menjadi 5%, menunjukkan penurunan signifikan sebesar 66.7%.

Implementasi blueprint arsitektur memastikan bahwa proses operasional berjalan sesuai standar,

meminimalkan kemungkinan kesalahan manusia dan sistem.

3. Efisiensi Anggaran TI (%)
a) Sebelum Implementasi

Tidak ada penghematan anggaran karena terdapat aplikasi yang duplikat atau tidak optimal, sehingga

anggaran TI membengkak untuk pemeliharaan sistem-sistem yang terpisah.
b) Sesudah Implementasi

Efisiensi anggaran TI meningkat hingga 20%. Hal ini dicapai melalui penghapusan aplikasi duplikat

dan pemanfaatan infrastruktur sistem yang lebih efektif, sesuai dengan analisis portofolio aplikasi.

4. Analisis Keseluruhan

Grafik menunjukkan dampak positif dari implementasi TOGAF ADM terhadap tiga indikator utama

operasional:

a) Waktu Penyelesaian Tugas: Efisiensi meningkat dengan sistem informasi terintegrasi, mempercepat
proses koordinasi antar divisi.

b) Tingkat Kesalahan Operasional: Penurunan kesalahan operasional menandakan bahwa proses kerja
menjadi lebih terstandarisasi, didukung oleh pemanfaatan teknologi yang lebih baik.

c) Efisiensi Anggaran TI: Optimalisasi sistem dan penghapusan aplikasi yang tidak diperlukan
mengurangi biaya operasional secara signifikan.

Implementasi TOGAF ADM memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan
efisiensi operasional di Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP). Penurunan waktu
penyelesaian tugas dan tingkat kesalahan operasional, serta peningkatan efisiensi anggaran,
membuktikan bahwa pendekatan sistematis berbasis arsitektur mampu menjawab tantangan
fragmentasi sistem informasi sebelumnya.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang arsitektur perusahaan untuk Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian
(BPSIP) dengan menggunakan metode TOGAF ADM. Hasil menunjukkan bahwa metode TOGAF ADM efektif dalam
menyelaraskan strategi bisnis BPSIP dengan teknologi informasi, meningkatkan integrasi sistem yang sebelumnya
terpisah-pisah, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan penerapan arsitektur ini, BPSIP mampu
mengurangi duplikasi data, meningkatkan akurasi informasi, serta mempercepat proses pengambilan keputusan
berbasis data. Setiap fase dalam TOGAF ADM, termasuk Preliminary Phase, Architecture Vision, Business Architecture,
Information Systems Architecture, dan Technology Architecture, memberikan kontribusi signifikan dalam merancang
arsitektur yang sesuai dengan kebutuhan BPSIP. Pengembangan ini tidak hanya memudahkan pengelolaan standar
instrumen pertanian, tetapi juga membuka peluang untuk meningkatkan kolaborasi antar unit kerja melalui
integrasi sistem informasi yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga
pemerintah lainnya yang menghadapi tantangan serupa, serta mendorong peningkatan kualitas layanan dan
efisiensi dalam pengelolaan sistem informasi berbasis teknologi.
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